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PRAKATA

Assalamualaikum Wr. Wh.t dan salam sejahtera bagi kita
sekalian.
Majelis pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati

Terlebih dahulu marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allali
SWT, yang senantiasamelimpahkan rahmat daii karunia-Nya, sehingga
padahari ini kita dapat bericumpul dalam acara orasi ilmiali pengukuhan
profesor Riset pada Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian,
Kementerian Pertanian.

Dalam kesempatan ini perkenankanlah saya menyampaikan orasi
ilmiah yangbequdul:

INOVASITEKNOLOGI BUDIDAYAVANILI
BERBASIS EKOLOGI

Isi orasi ilmiah ini terdiri atas tujuh bab, sebagai berikut:

I.  Pendahuluan

Il. Dinamikapericembangan vanili di Indonesia

I1l. Potensi, tantangan dan peluang pengembangan vanili
IV. Inovasi teknologi budidaya vanili berbasis ekologi
V. Arah dan strategi pengembangan tanaman vanili

V1. Kesimpulandan Implikasi kebijakan

VII. Penutup
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1. PENDAHULUAN

Majelispengukuhan Profesor Riset dan hadirinyang saya
hormati

Vanili merupakan komoditas ekspornasional yang penting artinya
bagi peningkatan devisa. Sebagian petani telahmengusahakan tanaman
ini untuk menambah pendapatan. Vanili (VanillaplanifoliaAsidrcv/s)
merupakan salah satujenis keluarga Orchidaceaelyang buahnya
bernilai ekonomi tinggi dan dapat digunakan sebagai bahan campuran
makanan dan minuman.23

Luas areal penanaman vanili di Indonesiaterus meningkat. Pada
tahun 1983 hanya3.786 hektar dengan produksi 617 ton, meningkat
menjadi 31.887 hektar dengan produksi 3182 ton pada tahun 2008.
4Berkembangnyaareal tanam vanili tidak terig>as dari dukungan inovasi
teknologilterutama teknologi budidaya. Pada tahun 1983 areal
pengembangan vanili sebagian besar terkonsentrasi di Lampung dan
Pulau Jawa. Dengan gencarnya sosialisasi dan diseminasi teknologi,
penanaman vanili mulai merambah ke hampir seluruh propinsi di
Indonesia

Namunperkembangan areal pertanaman vanili, belum diikuti oleh
peningkatanproduktivitas dan nilai ekonomi, bahkan cenderungturun.
Padatahun 1983 produktivitas vanili 162 kg/ha turun menjadi 100
kg/ha padatahun 2008. Rendahnya produksi sebagian besar vanili
Indonesia disebabkan oleh penerapan teknologi yang tidak
memperhatikan aspek ekologi.

Sebagian besar produksi vanili Indonesia ditujukan \mtuk
kebutuhan ekspor. Ekspor vanili pada tahun 2007 mencapai 539.7
ton dengan nilai lebih dari US $ 5juta.5Mutu vanili yang diekspor
masih sangatberagam, sehingga D g>artonen Perdagangan6membagi
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mutu yang diekspormenjadi mutu I, I, dan Ill. Volume ekspor mutu
1,27,25%, mutu I, 44,69%, dan mutu Ul, 28,16%.

Indonesia saat ini termasuk negara kedua penghasil vanili di dunia,
setelah Madagaskar.7Kebutuhan vanili dunia sekitar 2000 ton per
tahun dan volume ekspor Indonesiabaru mencapai 539,7 ton, sehingga
prospek pengembangannya masih cukup besar. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut sertamencermati kondisi tanaman di lapang, mutu
produk, dan daya saing yang masih rendah maka upayapengembangan
vanili harus didukung oleh inovasi teknologi yang tepat.

IL. DINAMIKA PERKEIVBANGAN VVANILI
DI INDONESIA

M ajelis pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati

Panili merupakan tanaman asli Meksiko yang masuk ke Eropa
padatahun 17218dan pertamakali masuk ke Indonesiamelalui Jawa
padatahun 1817. Perkembangan vanili di Indonesia dapat diuraikan
sebagai berikut.

2.1. Zaman Penjajahan Belanda

Padamasapenjajahan Belanda” vanili belum ditanam secara luas
di Indonesia. Tanaman vanili sulitberbuah karena tidak ada kumbang
penyerbuk seperti halnya di daerah asalnya Meksiko. Setelah
ditemukan teknik penyerbukan buatan {artificialpollination) oleh
Charles Morren padatahun 1836, makapadatahun 1841 vanili mulai
ditanam secara komersial.9Namun padatahun 1944 tanaman panili

Inovasi Teknologi Budidaya Vanili Berbasis Ekologi
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hampir punah di Indonesia. Pada masa pendudukan Jg*ang tanaman
vanili diperintahkan untuk dibongkar dan diganti dengan tanaman
pangan.

2.2. Prarevolusihijau

Setelah perang dunia H, tanaman vanili mulai ditanam kembali
dengan luas 800 hektar pada tahun 1948 dan meluas hingga 2.010
hektar pada tahun 1962. Namun tampak banyak penanaman vanili
belum mempertimbangkan lokasi yang sesuai dan petani umumnya
tidak memperhatikan mutu. Pada tahun 1963 tanaman vanili rusak
akibat kekeringan dan serangan penyakitbusuk batang, sehingga luas
areatanaman vanili berkurang menjadi 1593 hektar,0. Padasaatitu
belum ditemukan teknologi pencegahan dan pemberantasan penyakit.
Penyakit busuk batang ini disebabkan oleh Fusarium oxysporum f
sp vaniflae. u

23. Erarevolusihijau

Penanaman vanili terus meluas, namun belum memperhatikan
aspek ekologi secarabaik. Penanaman panili tidak hanya di dataran
tinggi tapi juga di dataran rendah yang menimbulkan berbagai
permasalahan, seperti kondisi lahan yangtidak sesuai, keterbatasan
bahantanaman (stek) danteknologi. Untuk mengatasi masalah tersebut,
makamulaitahun 1983 dilakukan beibagai penelitian untuk mendukung
pengembangan vanili di Indonesia yang dicirikan oleh inovasi zone
ekologi dalam bentuk peta kesesuaian lahan dan iklim. Penelitian
ditujukan untuk mencari lokasi yang sesuai, mendapatkan teknologi
yang mampu memecahkan masalah kebutuhan bibit dan teknologi
produksi seperti perambatan, pengguludan, dan pemupukan.

4 Inovasi Teknologi Budidaya Vanili Berbasis Ekologi
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2 A. Eraglobalisasi dan kepedulian lingkungan

Pada era globalisasi dituntut kemampuan untuk menghasilkan
produk yang mampu bersaing. Teknologi yang efisien dan ramah
lingkungan sangat diperlukan. Salah satunya adalah teknologi 5/0FOB
untuk pengendalian penyakitbusuk batang panili.22

Areal pengembangan vanili di Indonesiaterus meningkatfhamun
produksi dan mutunya masih tetap rendah. Produksi masih di bawah
500 kg/haddan kadar vanillin < 2%. Oleh sebab itu dewasa iiii program
penelitian lebih diarahkan kepada upayamendapatkan varietas unggul
vanili dengan produktivitas tinggi dan tahan penyakit serta teknologi
budidaya berbasis ekologi yang ramah lingkungan. Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Aneka Tanaman Industri telah melepas varietas
unggul Vania 1dan Vania 2.

1. POTENS], TANTANGAN DAN PELUANG
PENGEVBANGAN VVANILI

Hadirinyang saya hormati

Lahan yang potensial untuk pengembangan vanili cukup luas.
Berdasarkan peta kesesuaian lahan untuk vanilil3-141546terdapat lebih
dari 100.000 ha lahan potensial dan sesuai untuk pengembangan vanili
di Sumatera” Jaw* Balildlan Sulawesi. Tenaga kerja untuk pertanian
juga cukup banyak.T

Produktivitas dan mutu yang rendah sertapenyakit busuk batang
merupakan tantangan dalam peningkatan produksi vanili. Penyakit
busuk batang dapat menyebabkan kematian tanaman. Penyakit ini
sering muncul akibat tanaman ditanam di daerah yang tidak sesuai
kondisi ekologi dan kurang terpelihara dengan baik.

Inovasi Teknologi Budidaya Vanili Berbasis Ekologi 5



Pola penanaman vanili di Indonesia sebagian besar adalah
monokultur. Penanaman secaramonokulturmemiliki risiko terhadap
penurunan tingkat pendapatan petani. Hal ini disebabkan oleh
rendahnyaproduksi akibat perubahan lingkungan di sekitar tanaman,
terutama pada saat harga vanili rendah. Perubahan lingkungan
disebabkan petani tidak bersemangat untuk memeliharanya dan
membiarkan pohon panjat tidak dipangkas dan tanaman liar
disekitamyatumbuh, sehinggaiklim mikro disekitar tanaman berubah,
terutama intensitas cahaya dan kelembaban. Rendahnya intensitas
cahaya menyebabkan terganggunya pembungaan, sedangkan
kelembaban yangtinggi mendorong munculnya paiyakitbusuk batang.
Lain halnya bila vanili ditanam secara polikultur {mixfarming).
Penanaman dengan carapolikultur petani akan berupayamemelihara
tanaman lainnya dan secaratidak langsung akan memelihara tanaman
vanili agar terus berbuah dan hasilnya dapat disimpan sebelum dijual
sambil menunggu harga yang layak. Oleh karena itu, teknologi pola
tanam yang sesuai untuk vanili sangat diperlukan.

Vanili merupakan komoditas ekspor yang potensial untuk
menghasilkan devisanegara, sehinggaperluterus dikembangkaa Tidak
masuknya Indonesiake dalam asosiasi vanili duniamerupakan peluang
untuk memperluas pangsa pasar.

Hingga saatini diperkirakan vanili dunia didominasi oleh vanili
sintetis. Adanya kekhawatiran efek samping penggunaan bahan-bahan
sintetis terhadap kesdiatan, akanmaidorongp«iggunaan vanili alamiah.
Namun rendahnyaharga vanili sintetis merupakan tantangan bagi
pengembangan vanili alamiah sehingga perlu dicarikan solusinya.

Harga vanili tertinggi sekitar Rp 200.000, dan bahkan pemah
mencapai Rp 3juta /kg, sangat besar artinya dalam meningkatkan
pendapatan petani.

6 Inovasi Teknologi Budidaya Vanili Berbasis Ekologi
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V. INOVASI TEKNOLOGI BUDIDAYAVANILI
BERBASIS EKOLOGI

Hadirinyang saya hormati

Produktivitas tanaman ditentukan oleh faktor genetik dan
lingkungan (ekologi) yang sering disebut dengan konsep G x E
(G adalah genetic dan E adalah environment) atau interaction between
G & E. Dalam mendukung pengembangan tanaman vanili, berbagai
teknologi berbasis ekologi telah dikembangkan.

4.1. Ekologitanaman vanili

Kondisi lingkungan yangpalingmenentukan dalam pengembangan
tanaman vanili adalah iklim, yangmeliputi bulan kering, curali hujaii,
dan intensitas cahaya. Untuk dapat tumbuh dan menghasilkan dengan
baik, vanili memerlukan iklim 2-3 bulan kering, curah hujan 1500-
2500 mm/tahun,1819dan intensitas cahaya 30-50% .18Selain iklim,
lahan yang cukup hara, terutamaN,PK, Ca, dan Mg, juga diperlukan
olehtanamanvanili.B

Bulan kering diperlukan untuk mendorong pembungaan. Vanili
yang ditanam pada lahan yang tidak memiliki bulan kering sulit
berbunga. Curah hujan yang tinggi akan menyebabkan lingkungan
menjadi lembab >75%, sedangkan yang dibutuhkan 60-75%,
akibatnya tanaman mudah tertular penyakit busuk batang vanili.
Sebaliknya, curahhujan yang rendah menyebabkan tanah kekurangan
air dan menghambat pertumbuhan tanaman. 2 Oleh karena itu
penanaman vanili harus berdasarkan kesesuaian lahan dan iklim.

Cahaya sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan produksi
tanaman.2LHal ini terkait dengan proses fotosintesis. Pada tanaman

Inovasi Teknologi Budidaya Vanili Berbasis Ekologi 7



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Budidaya Tanaman

vanili, cahayamenentukan proses pembentukan vanilin dalam buah
vanili. Kebutuhan cahaya pada tanaman vanili berbeda pada setiap
stadiapertumbuhan. Pada fase vegetatifdiperlukan cahayayang lebih
rendah dibanding fase produktif. Intensitas cahayayang rendah pada
fase produktif mengakibatkan tanaman tidak mampu berbunga.
Pemberian cahaya antara 35-55% memberikan hasil terbaik,
sedangkan untuk mendapatkan kadar vanilin yang tinggi diperlukan
cahaya 55%. Dari penelitian diperoleh kadar vanilin tertinggi sebesar
2,26% 2 Hal ini menjukkan bahwa cahayaberperan penting dalam
proses pembentukan vanilin dalambuah vanili. Cahayajuga diperlukan
dalam proses pengeringan buah panili untuk menguragi kadar air buah
panili, hingga kondisi buah lentur.3

Pemberian pupuk N ke tanah dapat meningkatkan pertumbuhan
danhasiltanaman.Begitu pulaPdanK.ZPemberianN,
P daii K dapat meningkatkan pertumbuhan tunas stek vanili. Pemberian
2gN +2gP2 5+1 gK20/potmemperlihatkanpertumbuhan terbaik.
DHara N diperlukan untuk merangsang pertumbuhan yang selanjutnya
berperan dalam proses fotosintesis sebagai bahan pembentuk protein.
Hara K diperlukan untuk meningkatkan efisiensi fotosintesis dan
tekanan turgor.3l23BHara P merupakan sumber energi pada setiap
proses metabolisme tanaman.

Aspek ekologi lain yangjuga menentukan pengembangan vanili
adalah keberadaan tanaman lain, yang memberikan respon yang
berbeda-beda terhadap tanaman vanili. Pohon panjat akan
mempengaruhikondisi linglamg”ndi sddtarvaniUtemtamaiklim mikro,
begitu pulatanaman lainnya. Tanaman bawang efektifmenurunkan
populasi patogenbusuk batangvanili.#Pengelolaan tanaman di sekitar
vanili perlu menjadi perhatian, karena berkaitan dengan kondisi
lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi
vanili. 3

8 Inovasi Teknologi Budidaya Vanili Berbasis Ekologi
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4.2. Kesesuaian lahan dan iklim

Melalui studi lapang, referensi, dan berdasarkan pengalaman
dilakukan pemetaan kesesuaian lahan dan iklim di suatu wilayah.
Pemetaan diperlukan karena salah satu sebab rendahnya produktivitas
vanili adalah pengembangannya tidak di lokasi yang sesuai dengan
persyaratan tumbuh. Pemetaan dalam upaya mendapatkan lokasi yang
sesuai dimulai padatahun 1985 untuk Sumateral3 Jawa, Madura4
Bali 15 dan Sulawesi. l6Pemetaan dilakukan untuk mendukung
pengembangan vanili di wilayah tersebut. Pada tahun 1986, Balittro
memetakan kesesuaian lahan vanili untuk daerah Nusa Tenggara Barat
dan Nusa Tenggara Timur. Daerah yang sesuai untuk vanili adalah
daerah yang memiliki ketinggian 1-700 m dpi, curah hujan 1.500-
3.000 mm/tahun, bulan kering 2-4 bulan, temperatur 23-26°C,
kelembaban 50-75%, drainase baik, tekstur liat berpasir, pH 5-7,
kedalaman air tanah >1 m, kejenuhan basa 20-50%, dan kapasitas
tukar kation (KTK) > 5131415618

4.3. Teknologi perbanyakan stek

Dalam mendukung pengembangan vanili diperlukan teknologi
perbanyakan bahan tanaman berupa stek yang cepat tersedia.
Perbanyakan bahan tanam berupa stek panjang merupakan
pemborosan. Perbanyakan bibit dengan kultur invitro dan penggunaan
stek pendek merupakan cara yang efisien.

4.3.1. Kultur invitro

Perbanyakantanaman vanili melalui kulturin vitro dengan medium
yang diperkaya dengan BAP 4 mg/1 dan 6 mg/1 dapat menghasilkan
delapan tunas.38Perbanyakan dengan dengan metode ini memerlukan

Inovasi Teknologi Budidaya Vanili Berbasis Ekologi 9
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proses aklimatisasi, karenaperlu penyesuaian kondisi lingkungan bila
akan digunakan di lapang.

4.3.2. Stek pendek

Masalah keterbatasan stekjuga dapat diatasi dengan penggunaan
stek pendek, mulai dari stek satu buku hingga tiga buku (dua ruas).
Stek satu ruas atau dua buku satu daun dapat digunakan untuk
mengatasi keterbatasan stek.®40Dalam perbanyakan bahan tanaman
hasil kultur in-vitro maupun setek pendek dibutuhkan teknologi
berbasis ekologi, baik di pembibitanmaupundi lahan penanaman vanili,
terutama hara dan cahaya.

43 3. Pemupukan di pembibitan

Untuk memenuhi kebutuhan haratanaman diperlukan pemberian
pupuk. Perbandingan media tanam tanah dan pupuk kandang 4:1
atau tanah dan kompos 4:1 dapat meningkatkan pertumbuhan stek
vanili di pembibitan.323Hal ini karenapupuk kandangmaupun kompos
mampu memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah.

Alternatiflain untuk meningkatkan haradalam tanah di pembibitan
vanili adalah penggunaan abujanjang sawit dengan dosis 12 g/stek
vanili4l atau kapur dolomit (Ca Mg (C03)2. sebanyak 6 g. £
Penggunaan abujanjang sawit dan kapur dolomit dapatmeningkatkan
pertumbuhan tanaman vanili. Abu janjang sawit mengandung K,
sedangkan kapurdolomitmengandung Ca dan Mg.

4.4. Pemilihan varietas dan pengelolaan tanaman

Penggunaan varietas unggul dan pengelolaan tanaman berbasis
ekologi menuakan upayauntuk meningkatkan produksi dan kualitas
vanili.

10 Inovasi Teknologi Budidaya Vanili Berbasis Ekologi
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4.4.1. Varietas

Vanili klon 1dan klon 2 berbeda dalam membutuhkan cahaya,
klon 1lebih responsifdari padaklon 2. Kadar vanilin klon 1 mencapai
3,08%, sedangkan klon 2 hanya 1,43% pada intensitas cahaya 55%.
2Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Aneka Tanaman Industri
telah merakit varietas unggul vanili, yang dilepas dengan nama Vania 1
(hasil 2,1 ton/ha dengan kadar vanilin 2,808%) dan Vania 2 (hasil 1,8
ton/hadengan kadar vanilin 2,983%). Hasil dengan kadar vanilin yang
lebih tinggi masih dapat dicapai bila persyaratan lingkungan tcipcnulii.

4.4.2. Pemupukan, mulsa, dan pemangkasan

Pemupukan merupakan upayauntuk meningkatkan produktivitas
lahan agar tanaman dapat tumbuh dan menghasilkan dengan baik.
Pemupukan di lapangan pada tanaman vanili adalah 30 liter pupuk
kandang/pohon/tahun. Pupuk kandang berasal dari kotoran sapi yang
sudah masak dalam keadaan kering angin, diberikan di sekitar batang
tanaman pada awal musim hujan.43

Selain pemupukan, teknologi mulsajuga mampu meningkatkan
kebutuhan hara bagi tanaman dan sekaligus mempertahankan
keberadaan air dalam tanah. Pemulsaan dapat memperbaiki sifat fisik
dan kimia tanah. Pemberian mulsa sabut kelapa pada lahan kering
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman vanili.44

Untukmenin”catkan pertumbuhan dan produksi vanili,panan”casan
pohon panjat sangat diperlukan. Pemangkasan (pruning) bertujuan
untuk menin”catkan intensitas cahayayang dibutuhkan oleh vanili dalam
mendorong proses pembungaan. Pemangkasan pohon panjat dapat
meningkatkan kemampuan berbunga danjumlah tandan per pohon
dengan kualitas buah yang tinggi, termasuk untuk ekspor.44
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4.4.3. Tiang panjat dan pola tanam

Petani umumnyamenanam vanili dengan menggunakan berbagai
macam pohon/tiang panjat untuk tempat merambat tanaman vanili. Di
Bali tanaman panili dipanjatkan pada tanaman kopi.OPohon/tiang
panjat yangbaik digunakan untuk tanaman vanili adalah gliricidia,
dadap, dan lamtoro. Gliricidia adalah yang paling baik sebagai pohon
panjatvanili3 karena lebih toleran pada kondisi cahaya 30%. Namun
penggunaan pohon panjat belumlah cukup untuk menambah
pendapatan petani.

Vanili sd™agai tanaman seladiantarakelapaumur 10tahun mampu
menghasilkan 0,38-0,77 kg/pohon.3536 Hal ini karena sinar yang
masuk di antarakelapasekitar 30-50%, masih sesuai dengan kebutuhan
vanili akan cahayauntuk mendorong pembungaan.

4.4.4. Penyerbukan dan umur panen

Untuk dapat berbuah, tanaman vanili memerlukan penyerbukan.
Waktu penyerbukan berpengaruh terhadap keberhasilan bunga
menjadi buah. Penyerbukan padapukul 09.00 WIB menghasilkan
persentase pembuahan yang lebih tinggi dari waktu penyerbukan
lainnya. Penyerbukan pada pukul 18.00 WIB tidak menghasilkanbuah
karenabungatidak resesif.%

Umurpanen sangat menentukan mutu vanili, terutamakandungan
vanilin. Kandunganvanilin dipengaruhi olehumurbuah4a Panenbuah
atau polong pada umur 240 hari setelah penyerbukan menghasilkan
vanili kering dengan kadarvanillin 2,95%, denganrendanen 25,49%
dan kadar air cukup aman yaitu 17,52%.47
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V. ARAH DAN STRATEGI PEINGEVBANGAN
TANANVAN VVANILI

Majelis pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
muliakan

Untuk mendukung pengembangan vanili diperlukan arah dan
strategi pengembangan berdasarkan teknologi yang telah dicapai.

5.1. Arah Pengembangan

Pendekatan ekologi dalam mendukung pengembangan tanaman
vanili menjadi sangat penting karenamelalui pendekatan ekologi, faktor
biotik dan abiotik dapat diketahui. Faktor biotik dan abiotik yang
mempengaruhi tanaman harus menjadi dasar untuk menentukan
teknologi yang sesuai/layak dengan lokasi pengembangan. Oleh sebab
itu pengembangan vanili harus diarahkan ke wilayali yang sesuai dengan
persyaratan tumbuh. Peta kesesuaian lahan dan iklim yang telah
dihasilkan harus dijadikan pedoman ke arah mana sebaiknya tanaman
dikembangkan. Pengembangan ke arah lokasi yang sesuai diharapkan
mampu menekan resiko kegagalan dalam berusaha tani.

Untuk mendapatkan vanili dengan produksi dan mutu yangtinggi,
teknologi mulai dari perbanyakan bahan tanaman laingga pemanenan
harus sesuai SOP {Standard Operational Procedure), seperti
pemilihan lokasi yang sesuai, penanaman sesuai anjuran, pemeliharaan,
penyerbukan dan panen tepatumur.

Untuk meningkatkan produktivitas lahan, sebaiknya
pengembangan vanili dengan sistem pola tanam, baik tumpangsari
maupun sebagai tanaman sela perlu menjadi bahan pertimbangan.
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5*2. Strategi

Adapun strategi pengembangan vanili sebaiknya ditekankan
kepadateknologi yang mampu meningjcatkan produktivitas dan efisiensi
yang bertitik tolak pada pendekatan ekologi.

Peta kesesuaian lahan dan iklim yang telah dihasilkan dapat
dimanfaatkan untuk menentukanteknologi yang diperlukan mulai dari
bahan tanam, kebutuhan pupuk, polatanam, hinggapanen pada sxiatu
wilayah.

Perbanyakanbahan tanam dengan kulturin vitro dan penggunaan
setek pendek dapat digunakan\intuk menanggulangi keterbatasan akan
setek vanili.

Teknologi yang telah dihasilkan meliputi pemupukan,
pemangkasan, penyerbukan, pola tanam, dan waktu panen yang
mampu meningkatkan produksi dan mutu vanili dapat dijadikan
pedoman dalam pengembangan vanili.

Untuk meningkatkan produktivitas lahan perlu ditelititanaman apa
yang layak untuk dipolakan dengan tanaman vanili. Selain gliricidia,
dadap dan lamtoro sebagai pohon panjatvanili. Tanaman yang memiliki
karakter atau sifat saling menguntungkan adalah yang terbaik.

Dengan semakin kuatnya isu mengenai pasar bebas mendorong
kitauntuk lebih meningkatkan kuantitas dan kualitas agar dapat lebih
berperan di pasar dunia.

Harga vanili yang cukup tinggi dan peluang pasar yang masih
terbuka Ixias, perlu peran serta pemerintah khususnya instansi terkait
lebih giat lagi menginformasikanberbagai hal mengenai vanili melalui
berbagai penyuluhan atau pertemuan-pertemuan. Begitu pula hasil
penelitian yang sudah cukup banyak dilakukan selama ini termasuk
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perbaikan SOP nya yang tampaknya masih belum tersosialisasikan
secara luas, perlu lebih disebarluaskan, sehingga penerapan teknologi
di tingkat petani akan sesuai dengan anjuran.

Untuk menangani persaingan dengan produk sintetis, perlu
mendapat perhatian. Promosi “back to nature” yang hingga saat ini
terus didengungkan tentu merupakan bagian yang tidak terpisahkan
yang perlu disebarluaskan.

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Majelispengukuhan Profesor Riset dan hadirinyang saya
hormati

6.1. Kesimpulan

Dari uraian di atas, dapat ditarik beberapabutir kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kesesuaian lahan dan iklim sangat menentukan terhadap
kd)erhasilan pengembangan vanili. Daerah yang sesuai untuk vanili
adalah daerah yang memiliki ketinggian 1-700 m dpi, curah hujan
1.500-3.000 mm/tahun, bulan kering 2-4 bulan, temperatur 23-
26°C, kelembaban 50-75%, drainase baik, tekstur liat berpasir,
pH 5-7, kedalaman air tanah >1 m, kejenuhan basa 20-50%,
dan kapasitas tukar kation (KTK) >5.

2. Untuk mengatasi keterbatasan setek, perbanyakan melalui kultur
in vitro dan penggunaan setek pendek yang didukung oleh
teknologi pemupukan dengan perbandingan media pupuk
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kandang/kompos dan tanah 1: 4 dapat digunakan dalam
mendukungpengembangan vanili di Indonesia

Penggunaan pohon panjat Gliricidia, dadap dan lamtoro yang
disertai dengan teknologi pemupukan, pemangkasan, waktu
penyerbukan, dan waktu panen yang tepat akan menghasilkan
produksi dan mutu vanili yangtinggi.

Mengingat vanilin merupakan syarat mutlak dalam standar mutu,
maka penelitianberbasis ekologi di Indonesiamengenai biosintesis
vanilin perlu dilakukan.

IPTEK ekologi tanaman berkembang sesuai perkembangan
penelitian dan meningkatnyavariabilitas tanaman. Teknik ekologi
tanaman untuk penerapannya di lapang sebagian telah tersedia
termasuk perbaikan SOP nya, namun diseminasi dan adopsinya
oleh penggunabelum seluruhnyat~laksana dengan baik.

6.2. Implikasi kebijakan

Selanjutnya, dalam mendukung pengembangan tanaman vanili

diperlukan implikasi kebijakan, sebagai berikut:

Te

16

Mempercepat diseminasi hasil penelitian un~k mendukung
pengembangan tanaman pada suatu wilayah dengan teknologi
yang sesuai lokasi pengembangan.

Meningkatkan keijasama antar instansi terkait terutama dalam
upayamendukungpoigembangan vanili berdasarkan pendekatan
ekologi.

Menyusun program penelitian ekologi tanaman vanili yang
mendukung pengembangan tanaman di suatu wilayah dengan
teknologi yang spesifik lokasi.
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4. Peranpemerintah sangat dibutuhkan dalam pengembangan vanili,
antara lain untuk kebijakan peruntukan dan arahan penggunaan
lahan yang sesuai dan kebijakan investasi kreditusaha tani dan
bantuan pengadaan bibit dan saranMerutama pupuk.

VI. PENUTUP

Majelispengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati

Sumber daya alam yang ada disekitar kita merupakan anugrah
dan amanat dari Allah SWT yang patut kita pelihara dan dimanfaatkan
seoptimal mungkin untuk kg>entingan bersama.

Pengelolaan tanaman sesuai dengan kaidah-kaidah ekologi yang
mampu meningkatkan produktivitas tanaman akan dicapai hasil sesuai
yang diharapkan. Namun bila tidak dikelola berdasarkan kaidah-
kaidah ekologi, maka kegagalan atau kerugian yang akan terjadi. Untuk
itu lahan sebaiknya dikelola dengan baik agar tanaman tumbuh dan
menghasilkan dengan optimal.

UCAPAN TERIMA KASIH
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Lampiran 1. Kriteria kesesuaian lahan dan iklim untuk tanaman vanili.18

Faktor Lingkungan

Ketinggian (m dpi)

Qdim:

Curah hujan (mm/tahun)

Hari hujan

Bulan basah
(>100mm/bulan)
Bulan kering

(< 100 mm/bulan)
Temperatur rata-rata
harian (°C)
Kelembaban (%)

Radiasi matahari (%)

Tanah:
Drainase

Tekstur

PH

Kedalaman air tanah (cm)

KTK(me/100g)
Salinitas (mm/hos/cm)

Kedalaman sulfidik (cm)

Amat Sesuai
sesuai
1-300
400-700

1500-2000 2000-3000

1000-1500
80-178 178-210
7-9 5N
2-3 3A
24-26 23-24
60-75 76-80
50-60
30-50 51-55
Agak baik
Lempung Lempung
berpasir berhumus,
liat,berpasir
lainnya
6-7 5-6
>100 60-100
>16 5-16
<1 1-2
>100 60-100
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Kurang Tidak
sesuai sesuai
700-1200 >1200
<1
>3000 >3000

850-1000 <850

<80, <80,
>178 >178
3N, <3,
10-11 >11
<2
4n >6
<8
>
>5
=31
>55
<30

Agak Terhambat
terhambat

Tekstur Tekstur
berpasir berpasir
lainnya lainnya
7-8 =°
4,5-5 -
40*60 =
2.4 -
5070
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Lampiran 1. lanjutan

Faktor Lingkungan Amat Sesuai Kurang Tidak

sesuai sesuai sesuai
N-total(%) 0.51-0.75  021-0.50 0.1-02 0.1
P20 5(ppm) >16 10-15 <10 <10
K20(me/100g) >1 03-1 <03 <0.3
Ca(me/100g) 6-10 2-50 <2 <2

11-20 >20 >20

Mg (me/100 g) 1.1-2 0.4-1 >2.1 >8
Kejenuhan basa (%) 36-50 20-35 <20 <70
Lereng (%) 3-15 0-3 15*45
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Rosman, R. dan Shinta S. 2005. Jojoba sebagai tanaman industri
yang potensial. WartaLittri 11 (1): 2-4

Molide, R. dan R. Rosman. 2005. Pembibitan, budidaya dan
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Rosman, R. 2007. Pengaruh tingkat kemasakan buah terhadap
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Nasionaldan Pameran Pengembangan Teknologi Tanaman
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SPEAKER/TULISAN DI MEDIA LAIN

Pengembangsn tanaman dan perbaikan mutu panili. Disampaikan
pada Pekan Nasional Rempah-rempah tanggal 29-31 Oktober
1985 di Medan.

Penyesuaian pola usahatani di lahan kering beriklim kering.
Disampaikan Pada Dies Natalis IX Himpunan Mahasiswa
Meteorologi Pertanian IPB tanggal 29 Oktober 1988. Bogor.

Potensi dan sifat-sifat sumber daya iklim di sekitar Danau
Singkarak Untuk pengembangan tanaman industri dan
pakd)unaa DisampaikanpadaKomunikasi ilmiah pengembangan
Tanaman industri dan perkebunan pada lahan kritis sekitar Danau
Singkarak Simiatera Barat KeijasamaPuslitbangtri dan BAPEDA
Sumbar 1990

Budidayatanaman panili. Disampaikan pada Temu aplikasi paket
teknologi tanaman rempah dan obat (Panili dan Jahe) di Kanwil
Deptan Propinsi Jawa Barat. Bandung 1993.

Peningkatan mutu panili melalui perbaikan tehnik budidaya.
Disampaikan Pada Seminar Ekspor di Menado, Sulawesi Utara.
1993.
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Peluang agribisnispanili dan ladadi Maluku Utara. Disampaikan
Pada Temu usaha 15-16 Februari 1993. di Temate Propinsi
Maluku.

Budidaya panili ( Vanillaplanifolia Andrews). Disampaikan
pada Seminar Aplikasi Paket Teknologi Pertanian tanggal 24
November 1994 di BEP Jambi.

Potensi dan Prospek pengembangan tanaman bengkuang
(Pachirrhizus erosus) di Indonesia. Disampaikan pada Seminar
hasil penelitian dalam rangka Pemanfaatan pestisida nabati di
Balittro Bogor 1994.

Pembibitan, Penanaman tanaman, Pemeliharaan, Penyerbukan
bungapanili. Disampaikan padaAplikasi pakettdcnologi Pertanian
tanggal 6-10 Februari 1994. di Palembang.

Teknologipersi®an lahanuntuk tanaman panili pada lahan bekas
panili yangtoserang penyakitbusuk batang. Disampaikan Pada
Temutugas aplikasi teknologi tanggal 23-25 Maret 1994. di Bali.

Keragaan penelitian budidayapanili di JabvmgLampimg Tengah.
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Kemimgkinan pengembangan tanaman panili di antara kelapa
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Disampaikan pada Kongres Il PERHIMPI dan Simposium
Meteorologi Pertanian IVV'Yogyakarta, tanggal 26-28 Januari 1995.

Kemungkinanpenganbangan panili di antarakelapadalam upaya
memanfaatkan perubahan temperaturdan kelembaban di bawah
kelapa dan meningkatkan pendapatan. Disampaikan pada
symposium meteorology pertanian IV Yogyakarta 26-28 Januari
1995.
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wilayah Sumatera Barat di Solok. 1996.
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Pengaruh konsentrasi NaCl dan Pemberian Air Terhadap
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Ketersediaan varietas unggul dalam memicu Pengembangan
produksi dan mutu nilam. Disampaikan pada Roadshow
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Perkebunan Propinsi Sumatera Utara.

Teknologi budidaya dan Pengolahan nilam bermutu tinggi.
Disampaikan pada seminar Nasional Atsiri 24 November 2005
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Potensi lahan propinsi Jawa Baratuntuk Pengembangan tanaman
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Atsiri berdaya saing tinggi.

Demo Pembibitan dan penanaman nilam. Disampaikan pada
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Revitalisasi agroindustri berbasis pada pembudayaan masyarakat
dan kemitraan. Disampaikan pada Seminar nasional agribisnis
nilam, 26-27Noveinber 2008.
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